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Intisari

Menurut data dari Kemenkes, sejak Januari hingga November 2024, tercatat
6.593 suspek kasus parotitis di seluruh Indonesia. Parotitis bersifat self-limiting, yang
berarti dapat sembuh dengan sendirinya. Parotitis menyebabkan pembengkakan serta
rasa sakit pada kelenjar parotis, submandibula, dan terkadang kelenjar air liur lainnya
Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran mengenai terapi antipiretik yang
digunakan pada pasien parotitis di Klinik Az-Zahra Medika Kota Tasikmalaya, selama
tahun 2024.

Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif dengan
pengambilan data secara retrospektif, menggunakan data rekam medis pasien yang
didiagnosis dengan parotitis. Pada penelitian ini yang menjadi populasi adalah seluruh
pasien parotitis yang berobat di Klinik Az-Zahra Medika Kota Tasikmalaya Tahun 2024
dan yang menjadi sampel adalah sebagian dari populasi. Teknik pengambilan sampel
yang dilakukan adalah teknik purposive sampling dengan rumus slovin. Analisi data
yang digunakan dalam penelitian ini disajikan dalam bentuk analisis deskriptif. Data
yang dianalisis berdasarkan jenis kelamin, usia, zat aktif obat, dosis obat, lama waktu
pemberian obat, dan bentuk sediaan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pasien laki-laki (56%) lebih banyak
dibanding perempuan (44%), dengan kelompok usia terbanyak adalah anak-anak usia
6—10 tahun (51%). Parasetamol merupakan antipiretik yang paling banyak digunakan
(67%), dengan dosis terbanyak 200-300 mg (37%), dan lama pemberian 1-3 hari
(68%). Bentuk sediaan yang paling sering digunakan adalah sirup (51%). Kesimpulan
dari penelitian ini adalah dosis terapi antipiretik disesuaikan dengan usia pasien
parotitis di Klinik Az-Zahra Medika

Kata kunci : antipiretik, deskriptif, parotitis, retrospektif



Abstract
According to data from the Ministry of Health, from January to November 2024,
6,593 suspected cases of parotitis were recorded throughout Indonesia. Parotitis is self-
limiting, which means it can heal by itself. Parotitis causes swelling and pain in the
parotid, submandibular glands, and sometimes other salivary glands. This research

aims to provide an overview of the antipyretic therapy used in parotitis patients at the
Az-Zahra Medika Clinic, Tasikmalaya City, during 2024.

The research method used was quantitative descriptive with retrospective data
collection, using medical record data from patients diagnosed with parotitis. In this
study, the population was all parotitis patients who received treatment at the Az-Zahra
Medika Clinic, Tasikmalaya City in 2024 and the sample was part of the population.
The sampling technique used was a purposive sampling technique using the Slovin
formula. Data analysis used in this research is presented in the form of descriptive
analysis. The data analyzed was based on gender, age, active drug substance, drug
dose, duration of drug administration, and dosage form.

The results showed that male patients (56%) were more numerous than female
patients (44%), with the largest age group being children aged 6—10 years (51%,).
Paracetamol was the most widely used antipyretic (67%,), with the highest dose being
200-300 mg (37%), and the duration of administration being 1-3 days (68%). The
most frequently used dosage form was syrup (51%). The conclusion of this study is that
the dose of antipyretic therapy is adjusted to the age of parotitis patients at the Az-
Zahra Medika Clinic.
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